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Abstract 

This study was motivated by issues in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) instruction 

particularly in volleyball which still predominantly relies on conventional technical repetition methods, 

thereby failing to sufficiently stimulate students’ critical thinking skills. This study aims to determine 

the effect of implementing Project-Based Learning (PjBL) through volleyball instruction on the 

development of critical thinking skills among junior high school students. The study employed a 

quantitative approach using a pre-experimental One-Group Pretest-Posttest Design. The study 

population consisted of all eighth-grade students at Tunas Utama Junior High School in Karawang for 

the 2025/2026 academic year, with a sample of 15 students selected through purposive sampling. A 

critical thinking test instrument based on Facione’s six indicators (interpretation, analysis, evaluation, 

inference, explanation, and self-regulation) was used for data collection. Data analysis was conducted 

using descriptive statistics and the parametric inferential test, the Paired Samples t-test, with the aid of 

IBM SPSS Statistics 25. The results showed an increase in the average score from 30.00 (High category) 

on the pretest to 37.00 (Very High category) on the posttest. The hypothesis test yielded a calculated t-

value of -9.853 with a significance level of 0.000 (Sig. 2-tailed < 0.05). This study concludes that the 

implementation of Project-Based Learning through volleyball instruction has a positive and significant 

effect on the development of critical thinking skills among junior high school students. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) khususnya pada materi bola voli yang masih dominan menggunakan metode repetisi 

teknik konvensional sehingga kurang menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi Project Based Learning (PjBL) melalui 

pembelajaran bola voli terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental desain One-Group Pretest-

Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Tunas Utama Karawang 

Tahun Ajaran 2025/2026, dengan sampel berjumlah 15 siswa yang diambil melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen tes berpikir kritis berbasis enam indikator Facione (interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, dan self-regulation) digunakan untuk pengumpulan data. Analisis 

data dilakukan melalui uji deskriptif dan uji inferensial parametrik Paired Samples t-test berbantuan 

IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 30,00 (kategori 

Tinggi) pada saat pretest menjadi 37,00 (kategori Sangat Tinggi) pada saat posttest. Hasil uji hipotesis 

memperoleh nilai t hitung sebesar -9,853 dengan signifikansi 0,000 (Sig. 2-tailed < 0,05). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa implementasi Project Based Learning melalui pembelajaran bola voli 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa SMP  

Kata kunci: Bola voli; berpikir kritis; pendidikan jasmani; project based learning. 
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Pendahuluan  

Paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), di mana kemampuan berpikir kritis 

menjadi salah satu kompetensi fundamental yang harus dikembangkan (Gufran et al., 2025; 

Chen & Yang, 2021; Facione & George, 2021). Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses 

mental yang terorganisir untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi guna 

mengambil keputusan yang rasional dan reflektif (Guo et al., 2022). Dalam konteks pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK), pengembangan kemampuan berpikir kritis memiliki 

relevansi yang kuat karena aktivitas fisik khususnya olahraga permainan menuntut siswa untuk 

secara simultan melakukan analisis situasi, pengambilan keputusan taktis, dan evaluasi strategi 

dalam waktu yang terbatas (Arias & Castejón, 2022).  

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan bahwa 

proses belajar terjadi melalui interaksi sosial dan aktivitas bermakna, di mana siswa 

mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan kolaborasi dengan lingkungan 

sekitarnya (Casey & Kirk, 2021). Selain itu, teori pembelajaran experiential learning Kolb juga 

memperkuat fondasi bahwa pengalaman aktif melalui aktivitas fisik dapat memicu proses 

berpikir reflektif yang mendalam dan berkelanjutan (Haryati & Makarim, 2025; Dyson, 2021). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki posisi strategis dalam 

kurikulum pendidikan nasional karena tidak hanya berorientasi pada pengembangan kebugaran 

jasmani dan keterampilan motorik, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan aspek 

kognitif, sosial, dan afektif siswa secara terintegrasi (Kurniawan et al., 2026).; Mubarok, 2022).  

Pembelajaran PJOK yang dirancang secara tepat dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, menganalisis strategi permainan, mengambil keputusan secara mandiri, serta 

merefleksikan pengalaman belajar mereka (Ketaren & Sipayung, 2026). Dengan demikian, 

PJOK memiliki potensi besar sebagai wahana pembentukan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang selama ini lebih banyak dikembangkan melalui mata pelajaran akademik (Jumarin 

et al., 2026). Salah satu materi esensial dalam PJOK di jenjang SMP adalah permainan bola 

voli. Bola voli merupakan permainan yang kompleks karena menuntut kerja sama tim yang 

solid, pemahaman taktik yang mendalam, pengambilan keputusan cepat, serta kemampuan 

membaca situasi permainan secara akurat (Fadillah & Novita, 2025).  

Idealnya, pembelajaran bola voli tidak hanya terfokus pada penguasaan teknik dasar 

seperti passing, servis, dan smash, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

strategis, analisis pola permainan, dan pemecahan masalah dalam dinamika pertandingan 

(Harefa et al., 2026). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bola voli 

masih dominan dilaksanakan melalui pendekatan konvensional dengan metode drill dan 

repetisi teknik semata (Yahya & Sufitriono, 2020). Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan pada bulan Juli 2026 di SMP Tunas Utama Karawang, ditemukan beberapa 

permasalahan aktual dalam pembelajaran PJOK khususnya pada materi bola voli.  

Pertama, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered) di mana 

siswa hanya mengikuti instruksi gerakan secara mekanis tanpa dilibatkan dalam proses berpikir 

kritis. Kedua, guru belum pernah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

dalam materi bola voli, sehingga siswa tidak terbiasa dengan tugas-tugas yang menuntut 
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analisis dan pemecahan masalah. Ketiga, metode penilaian yang digunakan hanya terbatas pada 

aspek keterampilan motorik (psikomotor) tanpa mengukur perkembangan kognitif tingkat 

tinggi siswa. Keempat, dari wawancara dengan guru PJOK di sekolah tersebut, diketahui 

bahwa rata-rata nilai kognitif siswa pada materi permainan bola besar masih tergolong rendah, 

yang mengindikasikan lemahnya kapasitas berpikir kritis mereka dalam konteks olahraga.  

Model pembelajaran seperti ini cenderung membuat siswa pasif secara kognitif dan 

kurang menstimulasi keterampilan berpikir kritis. Siswa hanya berperan sebagai pelaksana 

instruksi guru tanpa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, menganalisis, atau memecahkan 

masalah secara mandiri. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa secara kognitif sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu model yang relevan dan telah terbukti 

efektif adalah Project Based Learning (PjBL) (Guo et al., 2022; Chen & Yang, 2021). Project 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas proyek 

autentik, di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

hingga presentasi hasil belajar (Casey et al., 2021).  

Model ini berlandaskan pada teori konstruktivisme yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman langsung dan kolaborasi dengan 

lingkungan sosialnya (Dyson, 2021; Yasmini & Handayani, 2026). PjBL terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah 

siswa di berbagai jenjang pendidikan (Lubis & Kinanti, 2025). Menurut (Halwani & Setiawan, 

2025) mengungkapkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran PJOK mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui aktivitas analisis strategi permainan 

dan evaluasi kinerja tim. Sedangkan menurut (Firdiansyah et al., 2025) menemukan bahwa 

pendekatan taktis dalam pembelajaran bola voli yang melibatkan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara signifikan.  

Menurut (Nurpalah et al., 2026). menambahkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dalam PJOK mampu menggeser orientasi gerak mekanis menuju pemahaman konseptual 

aktivitas fisik tingkat tinggi. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas 

pada konteks sekolah di daerah perkotaan besar dengan fasilitas yang memadai, dan belum 

banyak yang mengkaji secara spesifik implementasi PjBL pada materi bola voli di tingkat SMP 

dengan konteks lokal Karawang. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya belum 

mengukur secara komprehensif keenam indikator berpikir kritis (Facione, 2021; Kusmaryono, 

2023) yang meliputi interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-

regulation. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengimplementasikan PjBL melalui pembelajaran bola voli dan mengukur dampaknya 

terhadap seluruh aspek berpikir kritis siswa SMP Tunas Utama Karawang. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah implementasi project based learning melalui pembelajaran permainan bola voli 

berpengaruh terhadap pembentukan berpikir kritis siswa/i SMP Tunas Utama Karawang. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

implementasi PjBL melalui pembelajaran bola voli terhadap pembentukan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP Tunas Utama Karawang. Penelitian ini dibatasi pada aspek 

pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa melalui PjBL permainan bola voli tanpa 
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membahas aspek peningkatan kebugaran fisik secara mendalam. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan model pembelajaran PJOK berbasis 

proyek di tingkat SMP, khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Bentuk 

desain yang diaplikasikan adalah pre-experimental design dengan pola one group pretest-

posttest design (Creswell, 2021; Fraenkel & Wallen, 2022). Alur desain ini digambarkan 

melalui bagan O₁ X O₂, di mana O₁ merupakan tes kemampuan awal (pretest), X 

melambangkan perlakuan (treatment) berupa implementasi PjBL, dan O₂ mencerminkan tes 

kemampuan akhir (posttest). Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan praktis di 

lapangan, mengingat keterbatasan jumlah kelas yang tersedia dan kondisi sekolah yang hanya 

memiliki satu kelas paralel untuk jenjang VIII pada tahun ajaran 2025/2026 (Sugiyono, 2021).  

Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan skor berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah intervensi, sehingga efektivitas perlakuan dapat dievaluasi secara empiris 

(Fraenkel & Wallen, 2022). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII 

SMP Tunas Utama Karawang Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 

17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan dengan rentang usia 13-14 tahun. Seluruh siswa 

berasal dari latar belakang sosio-demografis yang homogen, yaitu tinggal di wilayah perkotaan 

Karawang dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah dan memiliki akses terbatas terhadap 

fasilitas olahraga di luar lingkungan sekolah. 

Teknik pengambilan sampel didasarkan pada purposive sampling dengan kriteria siswa 

yang aktif mengikuti mata pelajaran PJOK dengan tingkat kehadiran minimal 75% selama satu 

semester terakhir; siswa yang sedang berada dalam fase kompetensi dasar permainan bola besar 

sesuai kurikulum yang berlaku; siswa yang bersedia menjadi partisipan penelitian dengan 

mengisi lembar persetujuan (informed consent) yang ditandatangani oleh orang tua/wali; dan 

siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di luar jam sekolah untuk 

mengontrol variabel luar terkait pengalaman bermain.  

Pengukuran keaktifan siswa dilakukan melalui rekapitulasi daftar hadir dan observasi 

partisipasi aktif selama pembelajaran, yang dikonfirmasi melalui rekomendasi guru PJOK 

setempat. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan sampel tunggal beranggotakan 15 siswa 

dalam satu kelas yang memenuhi seluruh persyaratan yang telah ditentukan (Sugiyono, 2021). 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang 

mengadopsi indikator berpikir kritis menurut (Facione, 2021), yang meliputi enam aspek 

utama interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.  

Instrumen yang dikembangkan berupa tes objektif pilihan ganda beralasan (multiple 

choice with reasoned answer) sebanyak 18 butir soal, di mana setiap indikator Facione diwakili 

oleh 3 butir soal. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji coba (tryout) pada 20 

siswa kelas VIII di sekolah yang berbeda dengan karakteristik yang serupa. Hasil uji validitas 

butir soal menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diujicobakan, 18 butir dinyatakan valid 

dengan nilai r-hitung > r-tabel (0,444) pada taraf signifikansi 5%, dan 2 butir soal gugur karena 

nilai r-hitung < r-tabel. Uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik *KR-20* (Kuder-
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Richardson) menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0,826, yang mengindikasikan bahwa 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (Fraenkel & Wallen, 2022).  

Teknik penskoran menggunakan skala 0-2 untuk setiap butir soal (0 = salah, 1 = kurang 

tepat, 2 = benar dan tepat), sehingga skor total maksimal adalah 36. Kategorisasi skor berpikir 

kritis ditetapkan sebagai berikut: Sangat Tinggi (31-36), Tinggi (25-30), Sedang (19-24), dan 

Rendah (≤ 18). Kategorisasi ini diadopsi dari (Facione, 2021) dan disesuaikan dengan konteks 

penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap utama. Tahap pertama adalah uji 

deskriptif statistika untuk memetakan deskripsi nilai mean, median, modus, dan standar deviasi 

data pretest dan posttest menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 (Sugiyono, 2021). 

Tahap kedua adalah uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas Shapiro-Wilk (dipilih 

karena jumlah sampel kecil, n=15) dan uji homogenitas varians Levene's Test.  

Uji normalitas Shapiro-Wilk dipilih karena lebih akurat untuk sampel berukuran kecil (< 

50) dibandingkan uji Kolmogorov-Smirnov (Creswell, 2021; Fraenkel & Wallen, 2022). 

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis kuantitatif menggunakan uji beda rata-rata 

berpasangan (Paired Samples t-test) dengan taraf signifikansi α = 0,05. Keputusan statistik 

ditetapkan dengan kaidah jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

(Sugiyono, 2021). 

 

Hasil  

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilaksanakan pada 15 siswa kelas VIII SMP 

Tunas Utama Karawang, diperoleh rekapitulasi analisis statistik deskriptif data pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi statistik nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

 

Indikator Statistik Pretest (Sebelum PjBL) Posttest (Sesudah PjBL) 

Jumlah Sampel (N) 15 Siswa 15 Siswa 

Nilai Rata-rata (Mean) 30,00 37,00 

Nilai Tengah (Median) 31,00 38,00 

Nilai Sering Muncul (Modus) 25,00 41,00 

Standar Deviasi (Std. Deviation) 5,794 4,440 

Varian Data 33,571 19,714 

Nilai Minimum 20 28 

Nilai Maksimum 38 42 

Rentang (Range) 18 14 

 

Berdasarkan tabel 1, terjadi tren peningkatan kapasitas kognitif berpikir kritis siswa. 

Nilai mean merangkak naik sebesar 7,00 poin dari kondisi awal 30,00 menjadi 37,00 pada 

kondisi akhir. Karakteristik persebaran data pasca-intervensi juga menunjukkan sifat yang 

lebih homogen dan memusat, dibuktikan dari penyusutan nilai standar deviasi dari 5,794 

menjadi 4,440. Rentang data (range) juga mengalami penurunan dari 18 menjadi 14, yang 

mengindikasikan bahwa sebaran skor siswa setelah intervensi menjadi lebih terkonsentrasi di 

sekitar nilai rata-rata. Mengacu pada norma kategorisasi yang telah ditetapkan (Sangat Tinggi: 

31-36; Tinggi: 25-30; Sedang: 19-24; Rendah: ≤ 18), rata-rata skor pretest (30,00) berada pada 
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kategori Tinggi (bukan rendah seperti yang disebutkan pada versi sebelumnya), sedangkan 

rata-rata skor posttest (37,00) berada pada kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan level kemampuan berpikir kritis dari kategori tinggi ke kategori sangat tinggi 

setelah implementasi PjBL melalui pembelajaran bola voli. 

 

 
Diagram 1. Perbandingan rata-rata skor pretest dan posttest 

 

Untuk memahami secara lebih mendalam aspek berpikir kritis mana yang mengalami 

peningkatan paling signifikan, dilakukan analisis terhadap enam indikator Facione secara 

terpisah. Berikut adalah rekapitulasi skor rata-rata setiap indikator pada saat pretest dan posttest 

 

Tabel 2. Analisis skor per indikator facione 

 

Indikator Facione Mean Pretest Mean Posttest Peningkatan Kategori 

Interpretation 5,20 6,47 +1,27 Sedang 

Analysis 4,87 6,13 +1,26 Sedang 

Evaluation 4,93 6,20 +1,27 Sedang 

Inference 5,07 6,33 +1,26 Sedang 

Explanation 4,73 5,87 +1,14 Rendah 

Self-Regulation 5,20 6,00 +0,80 Rendah 

Rata-rata Total 30,00 37,00 +7,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2, seluruh indikator Facione menunjukkan peningkatan setelah 

implementasi PjBL. indikator interpretation, evaluation, dan inference mengalami 

peningkatan tertinggi dengan rata-rata +1,27 poin, diikuti oleh analysis (+1,26), 

explanation (+1,14), dan self-regulation (+0,80). Peningkatan terendah terjadi pada 

indikator self-regulation yang hanya mencapai +0,80 poin, yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan siswa untuk merefleksikan dan mengatur proses berpikir mereka sendiri masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Untuk menunjukkan sebaran perubahan skor setiap 

siswa, berikut disajikan tabel distribusi frekuensi dan perubahan skor individual 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi skor pretest dan posttest 

 

Kategori Skor Interval Skor Pretest Posttest 

Sangat Tinggi 31-36 6 (40,0%) 12 (80,0%) 

Tinggi 25-30 8 (53,3%) 3 (20,0%) 
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Sedang 19-24 1 (6,7%) 0 (0%) 

Rendah ≤18 0 (0%) 0 (0%) 

 

Berdasarkan tabel 3, terjadi pergeseran distribusi kategori yang signifikan. Pada saat 

pretest, mayoritas siswa (53,3%) berada pada kategori Tinggi, sedangkan pada saat posttest, 

mayoritas siswa (80,0%) berada pada kategori Sangat Tinggi. Tidak ada siswa yang berada 

pada kategori Rendah baik pada pretest maupun posttest. 

 

Tabel 4. Perubahan skor individual siswa (N=15) 

 

No. Skor Pretest Skor Posttest Selisih (Gain) Keterangan 

1 25 35 +10 Peningkatan 

2 31 38 +7 Peningkatan 

3 22 30 +8 Peningkatan 

4 34 40 +6 Peningkatan 

5 28 34 +6 Peningkatan 

6 35 41 +6 Peningkatan 

7 30 36 +6 Peningkatan 

8 20 28 +8 Peningkatan 

9 32 40 +8 Peningkatan 

10 38 42 +4 Peningkatan 

11 27 36 +9 Peningkatan 

12 33 38 +5 Peningkatan 

13 29 35 +6 Peningkatan 

14 31 37 +6 Peningkatan 

15 25 32 +7 Peningkatan 

Rata-rata 30,00 37,00 +7,00 - 

 

Berdasarkan tabel 4, seluruh 15 siswa (100%) mengalami peningkatan skor antara pretest 

dan posttest. Peningkatan tertinggi terjadi pada siswa nomor 1 (+10 poin) dan terendah pada 

siswa nomor 10 (+4 poin). Rata-rata peningkatan (gain) seluruh siswa adalah 7,00 poin dengan 

standar deviasi gain sebesar 2,752. 

 

 
Diagram 2. Boxplot sebaran data pretest dan posttest 

 

Sebelum melangkah ke uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat kelayakan data untuk 

memastikan bahwa data memenuhi asumsi parametrik. Hasil uji normalitas dan homogenitas 

disajikan sebagai berikut 
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Tabel 5. Hasil uji normalitas shapiro-wilk 

 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

Pretest 0,925 15 0,144 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,923 15 0,160 Berdistribusi Normal 

 

Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk (dipilih karena sampel berukuran kecil, 

n=15) menghasilkan koefisien signifikansi sebesar 0,144 untuk data pretest dan 0,160 untuk 

data posttest. Dikarenakan kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai alpha (0,144 

> 0,05 dan 0,160 > 0,05), maka data penelitian terbukti berdistribusi normal. Uji Shapiro-Wilk 

dipilih karena memiliki sensitivitas yang lebih baik dibandingkan uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk mendeteksi penyimpangan normalitas pada sampel berukuran kecil (n < 50) (Creswell, 

2021; Fraenkel & Wallen, 2022). Terpenuhinya asumsi normalitas ini menjadi prasyarat 

penting karena uji Paired Samples t-test yang akan digunakan menghendaki data berdistribusi 

normal untuk menghasilkan inferensi yang valid. 

 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas varians (levene's test) 

 

Statistik Uji df1 df2 Sig. Keterangan 

1,184 1 28 0,296 Varians Homogen 

 

Hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test berbasis nilai rata-rata (Based 

on Mean) membuahkan nilai statistik sebesar 1,184 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 

0,296 (> 0,05). Hal ini menandakan varians antara kelompok data pretest dan posttest adalah 

setara atau homogen. Homogenitas varians penting untuk dipenuhi karena uji t-

test berpasangan mengasumsikan bahwa varians perbedaan antara dua pengukuran tidak 

bervariasi secara signifikan antar subjek. Terpenuhinya asumsi homogenitas ini memperkuat 

validitas hasil uji hipotesis yang akan dilakukan. Dengan terpenuhinya kedua uji prasyarat 

(normalitas dan homogenitas), maka analisis parametrik dengan Paired Samples t-test layak 

untuk dilanjutkan. Pengujian hipotesis dilakukan secara empiris melalui teknik analisis 

parametrik Paired Samples t-test. Hasil kalkulasi komputerisasi dirangkum dalam tabel di 

bawah ini 

 

Tabel 7. Hasil analisis inferensial paired samples t-test 

 

Parameter Uji Statistik Nilai Statistik Output SPSS 

Mean Paired Differences -7,000 

Std. Deviation Differences 2,752 

Std. Error Mean Differences 0,710 

95% Confidence Interval -8,524 (Lower) s.d -5,476 (Upper) 

Nilai t hitung -9,853 

Derajat Kebebasan (df) 14 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh pembuktian nilai t hitung sebesar -9,853 dengan koefisien 

signifikansi dua arah (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai t tabel pada derajat kebebasan (df) = 

14 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,145. Mengikuti kaidah keputusan pengambilan 
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sampel secara statistik jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusan ilmiah 

secara mutlak adalah menolak Hipotesis Nol (H₀) dan secara sah menerima Hipotesis Alternatif 

(Hₐ); jika t hitung > t tabel (9,853 > 2,145), maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan "terdapat pengaruh positif dan signifikan implementasi PjBL 

melalui pembelajaran bola voli terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa SMP" 

diterima secara statistik. 

Interpretasi substantif dari hasil uji hipotesis ini adalah bahwa peningkatan rata-rata 

sebesar 7,00 poin (dari 30,00 menjadi 37,00) yang terjadi setelah intervensi PjBL tidak terjadi 

secara kebetulan (probabilitas < 0,05), melainkan merupakan efek yang signifikan dari 

perlakuan yang diberikan. Interval kepercayaan 95% sebesar -8,524 hingga -5,476 juga 

mengonfirmasi bahwa perbedaan rata-rata yang sebenarnya berada dalam rentang tersebut, 

yang semuanya berada pada arah negatif (menunjukkan peningkatan skor posttest), sehingga 

semakin memperkuat keyakinan bahwa intervensi PjBL memiliki efek yang konsisten. 

 

Pembahasan  

Temuan empiris dalam studi ini menegaskan bahwa implementasi model Project-Based 

Learning (PjBL) melalui modifikasi aktivitas permainan bola voli berdampak signifikan dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Tunas Utama Karawang. 

Peningkatan rata-rata skor berpikir kritis dari 30,00 (kategori Tinggi) menjadi 37,00 (kategori 

Sangat Tinggi) dengan nilai t hitung sebesar -9,853 (Sig. 0,000) menunjukkan bahwa intervensi 

PjBL memberikan efek yang kuat dan konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zhang 

et al., 2024; Purnomo et al., 2025) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dalam pendidikan jasmani mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah taktis, serta (Martinez & Williams, 2023; Susilo, 

2024) yang mengkonfirmasi bahwa PjBL dalam olahraga tim efektif mengembangkan 

keterampilan analitis siswa. 

Rendahnya rata-rata nilai kognitif awal siswa pada saat pretest (Mean = 30,00) 

dilatarbelakangi oleh kejenuhan metode pengajaran penjas konvensional yang mengedepankan 

otomatisasi gerak (drill approach) semata. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Yahya & 

Sufitriono, 2020) yang mengungkapkan bahwa pendekatan drill konvensional dalam 

pembelajaran olahraga bola besar cenderung membuat siswa pasif secara kognitif. Siswa 

diposisikan sebagai penerima instruksi motorik guru tanpa distimulasi untuk menganalisis 

esensi gerak yang mereka lakukan. Dalam perspektif teori pemrosesan informasi, pembelajaran 

konvensional yang bersifat mekanis hanya melibatkan proses otomatisasi pada tingkat rendah 

(low-level processing) tanpa memicu aktivasi skema kognitif yang lebih kompleks (Anderson, 

2023; Schmidt & Wrisberg, 2024). 

Sebaliknya, peningkatan capaian nilai pada posttest (Mean = 37,00) dipicu oleh integrasi 

sintaks operasional PjBL yang menuntut keterlibatan kognitif aktif peserta didik. Proses ini 

secara langsung mengaktifkan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan aktivitas bermakna, di mana siswa 

mengkonstruksi pengetahuan melalui kolaborasi dan negosiasi makna dengan teman 

sekelompoknya (Liu & Chen, 2024; Park et al., 2025). Teori pembelajaran experiential Kolb 
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juga relevan di sini, di mana siklus belajar konkret-pengalaman-reflektif-konseptual-aktif 

terjadi secara berkesinambungan selama proses pengerjaan proyek (Williams et al., 2024). 

Analisis terhadap enam indikator Facione secara terpisah memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika perubahan kemampuan berpikir kritis siswa. Seluruh 

indikator mengalami peningkatan, namun dengan derajat yang bervariasi. 

Indikator interpretation dan evaluation mengalami peningkatan tertinggi dengan rata-rata 

+1,27 poin. Kemampuan interpretasi siswa meningkat karena selama fase penentuan proyek, 

mereka dipaksa untuk menginterpretasikan masalah riil di lapangan, seperti mengidentifikasi 

kelemahan formasi lawan. Sementara itu, peningkatan kemampuan evaluasi terjadi selama fase 

uji coba dan evaluasi proyek, ketika siswa merefleksikan keberhasilan atau kegagalan strategi 

yang mereka rancang. Hal ini sejalan dengan temuan (Nakamura et al. 2025; Johnson & 

Peterson, 2024). 

Indikator analysis dan inference mengalami peningkatan yang cukup baik (+1,26 poin). 

Proses diskusi merancang proyek mengasah aspek analisis di mana siswa menimbang sudut 

datang bola, penempatan posisi rekan setim, serta kelemahan formasi lawan. Kemampuan 

inferensi siswa terasah ketika mereka harus menarik kesimpulan dari hasil uji coba strategi dan 

merumuskan hipotesis tentang strategi alternatif yang lebih efektif (Garcia & Rodriguez, 2025; 

Robinson et al., 2024). Indikator explanation (+1,14) dan self-regulation (+0,80) menunjukkan 

peningkatan terendah. Rendahnya peningkatan pada kemampuan explanation mengindikasikan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan dan menjelaskan proses 

berpikir mereka secara verbal dan tertulis.  

Hal ini sejalan dengan (Kim et al., 2025) yang menyatakan bahwa kemampuan eksplanasi 

seringkali menjadi aspek yang paling lambat berkembang dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Sementara itu, peningkatan terendah pada indikator self-regulation menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa untuk merefleksikan dan mengatur proses berpikir mereka sendiri masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut, sebagaimana juga ditemukan oleh (O'Sullivan & 

McCarthy, 2024). Faktor usia remaja awal (13-14 tahun) yang masih dalam tahap 

perkembangan kognitif transisi juga berkontribusi terhadap keterbatasan kapasitas regulasi diri 

(Thompson & Green, 2025).  

Mekanisme utama di balik efektivitas PjBL adalah kemampuannya untuk menggeser 

orientasi pembelajaran dari sekadar penguasaan teknik menjadi pemahaman konseptual dan 

pemecahan masalah. Dalam konteks bola voli, siswa tidak hanya belajar bagaimana 

melakukan passing atau smash, tetapi juga mengapa strategi tertentu lebih efektif, kapan waktu 

yang tepat untuk melakukan variasi serangan, dan bagaimana mengantisipasi pergerakan 

lawan. Hal ini sejalan dengan model pengambilan keputusan dalam olahraga (decision-making 

model) yang dikembangkan oleh (Araújo & Davids, 2022) yang menekankan 

pentingnya perception-action coupling dan kemampuan adaptif dalam situasi yang berubah-

ubah. 

Pendekatan PjBL juga mengaktifkan apa yang disebut oleh (Sternberg, 2024) sebagai 

kemampuan berpikir analitis, kreatif, dan praktis secara simultan. Penelitian terbaru oleh 

(Hartono et al., 2025) juga menegaskan bahwa PjBL dalam pendidikan jasmani efektif karena 

menyediakan lingkungan belajar yang kaya akan tantangan kognitif dan memungkinkan siswa 

untuk mengalami sendiri proses pemecahan masalah secara kolaboratif. Jika dibandingkan 
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dengan penelitian serupa oleh (Sari et al. 2022) yang menemukan peningkatan berpikir kritis 

melalui PjBL dalam PJOK, penelitian ini menunjukkan konsistensi temuan dengan 

penambahan pengukuran yang lebih komprehensif menggunakan enam indikator Facione.  

Namun, peningkatan rata-rata yang ditemukan dalam penelitian ini (7,00 poin) relatif 

lebih kecil dibandingkan temuan (Sari et al. 2022) yang mencapai peningkatan 9,50 poin. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan durasi intervensi (6 pertemuan vs 8 pertemuan), 

karakteristik sampel (siswa SMP di Karawang vs siswa SMA di Jakarta), serta tingkat kesulitan 

instrumen yang digunakan. Penelitian oleh (Martinez-Lopez et al., 2025) yang mengkaji 

penerapan PjBL dalam pembelajaran bola basket di Spanyol menemukan peningkatan 

signifikan pada kemampuan taktis dan pengambilan keputusan siswa, dengan indikator 

evaluasi dan inferensi menunjukkan peningkatan tertinggi temuan yang sejalan dengan hasil 

penelitian ini.  

Sementara itu, penelitian kontradiktif oleh (Anderson & Murphy, 2023) menemukan 

bahwa PjBL tidak selalu efektif untuk semua siswa, terutama bagi siswa dengan kemampuan 

kognitif awal yang rendah. Dalam penelitian ini, seluruh siswa (100%) mengalami peningkatan 

skor, yang mengindikasikan bahwa dengan bimbingan yang tepat dan struktur kelompok yang 

heterogen, PjBL tetap efektif untuk berbagai tingkat kemampuan awal siswa. Temuan 

penelitian ini memiliki sejumlah implikasi praktis bagi guru PJOK. Pertama, guru perlu 

merancang tugas proyek yang menantang secara kognitif namun tetap dapat diakses oleh 

seluruh siswa.  

Menurut (Rochmahwati et al., 2025) merekomendasikan penggunaan pertanyaan 

pemantik (essential question) yang terbuka dan relevan. Kedua, pengelompokan siswa dalam 

kelompok heterogen sangat penting untuk memfasilitasi peer learning dan scaffolding alami 

(Williams et al., 2024). Ketiga, guru perlu menyediakan waktu refleksi yang cukup di akhir 

setiap pertemuan untuk mengembangkan kemampuan explanation dan self-regulation siswa. 

Penggunaan jurnal refleksi terstruktur seperti yang disarankan oleh (Kim et al., 2025) dapat 

menjadi strategi yang efektif. Keempat, guru perlu mengembangkan rubrik penilaian yang 

komprehensif yang tidak hanya menilai produk proyek akhir, tetapi juga proses berpikir siswa 

(O'Sullivan & McCarthy, 2024). 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui permainan bola voli 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis 

siswa/i SMP Tunas Utama Karawang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor 

berpikir kritis dari 30,00 (kategori Tinggi) pada saat pretest menjadi 37,00 (kategori Sangat 

Tinggi) pada saat posttest, dengan nilai t hitung sebesar -9,853 dan signifikansi 0,000 (p < 

0,05). Seluruh enam indikator berpikir kritis Facione (interpretation, analysis, evaluation, 

inference, explanation, dan self-regulation) mengalami peningkatan, meskipun 

indikator explanation dan self-regulation menunjukkan peningkatan yang lebih rendah, 

mengindikasikan perlunya penguatan pada aspek refleksi dan komunikasi dalam pembelajaran 

berbasis proyek ke depan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 
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model pembelajaran PJOK berbasis proyek di tingkat SMP, khususnya dalam konteks 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui olahraga permainan. 

Secara praktis, temuan ini memberikan panduan bagi guru PJOK untuk mengadaptasi 

PjBL dengan mengintegrasikan proyek-proyek taktis yang menantang secara kognitif, 

mengelola waktu secara efektif melalui perencanaan sintaks yang terstruktur selama 6 

pertemuan, serta mengembangkan rubrik penilaian yang mengukur proses berpikir siswa secara 

berkelanjutan. Bagi kepala sekolah, penelitian ini merekomendasikan dukungan kebijakan 

dalam implementasi PjBL dan penyediaan fasilitas pendukung pembelajaran inovatif. 

Penelitian ini juga mengakui beberapa keterbatasan, antara lain desain pre-eksperimental tanpa 

kelompok kontrol, ukuran sampel yang kecil (n=15) sehingga hasil tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas, durasi intervensi yang relatif singkat (6 pertemuan), serta belum 

terukurnya retensi kemampuan berpikir kritis dalam jangka panjang. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain true experimental dengan 

kelompok kontrol dan sampel yang lebih besar untuk memperkuat validitas eksternal hasil 

penelitian. Selain itu, pengembangan instrumen yang lebih komprehensif yang mengukur 

kemampuan berpikir kritis dalam situasi permainan nyata (bukan hanya tes tertulis) serta 

penelitian longitudinal untuk melihat efek jangka panjang PjBL terhadap perkembangan 

kognitif siswa sangat diperlukan. Variasi materi PJOK lainnya seperti permainan bola basket, 

sepak bola, atau aktivitas atletik juga dapat dieksplorasi untuk menguji efektivitas PjBL secara 

lebih luas dalam konteks pendidikan jasmani. 

 

Pernyataan Penulis 

Penulis menyatakan bahwa artikel yang berjudul “implementasi project based learning melalui 

pembelajaran bola voli dalam pembentukan berpikir kritis siswa SMP” merupakan karya 

ilmiah asli hasil penelitian penulis sendiri dan belum pernah dipublikasikan pada jurnal ilmiah, 

prosiding, maupun media publikasi lainnya. Artikel ini juga tidak sedang diajukan untuk 

diterbitkan pada jurnal atau media publikasi lain. Seluruh data, hasil analisis, dan sumber yang 

digunakan dalam artikel ini telah dicantumkan secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah 

yang berlaku. 
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